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kita sebagai
ra digital ini
aktivitas kesehariannya. Instagram menjadi
media sosial yang di gemari banyak oral a anak muda. Saat ini di media sosial, banyak
orang memposting foto dan membicarakan¥Café ini. Atmosphere Resort Cafe merupakan café
terdepan, dengan menawarkan konsep dan tempat yang nyaman serta inovatif. Segmentasi dari
Atmosphere Resort Cafe adalah kalangan anak muda. Atmosphere Resort Cafe ini mulai dibicarakan
orang-orang di media sosial mereka termasuk media sosial Instagram.
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This research aims to examine the forming factors of e-wom on Atmosphere Resort Cafe's
Instagram. This research also examines the most dominant factors that formed e-wom on
Atmosphere Resort Cafe ’s Instagram.

This is a descriptive research with a quantitative approeach and factor analysis has been used
to analyze the data. The samples were selected using nonprobability sampling and incidental
sampling was implemented as a sub sampling technique. The samples consist of 100 consumers of
Atmosphere Resort Cafe.
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The result indicates that there are six initial factors and one new factor formed and called the
e-wom factors after the data was analyzed using factor analysis on Atmosphere Resort Cafe’s
instagram which consist of 6 sub-factors. Sequentially, the 5 sub-factors are Helping the company,
Expressing positive feelings, Concern for others, Platform assistance, Economic Insentive. From
five e-wom sub-factors on Atmosphere Resort Cafe’s Instagram, the data analysis indicated that

Helping the company is the most dominant factor which has the highest correlation in the amount
0,

nernya yang
Café tersebut
rt Café karena
Atmosphere merupakan lapisan bum S, jadi makna dari Atmosphere Resort Cafe
merupakan keinginan ownernya untuk an café yang didirikannya menjadi café paling
atas diantara café lainnya. 10 Juni 2004, Atmosphere Resort Cafe diresmikan sebagai café yang
menggunakan desain interior bergaya Bali dengan nuansa romantis.

Saat ini, para pemimpin bisnis berfokus pada dampak potensial dari internet terhadap pasar
dan terhadap perilaku bisnis di masa depan. Konsumen zaman sekarang sangat mudah untuk
mendapatkan informasi dan membandingkan beberapa café yang serupa. Dengan semakin
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Tabel 1.1
il Survey Pe

No Ya | Tidak

1 30 0

2 | Apakahanda 30 0

3 | Apakah anda pernah e kepada teman 26 4
atau kerabat anda?

4 Melalui Instagram, saya terbantu untuk mendapatkan informasi mengenai 27 3
dimana letak Atmosphere Resort Cafe.

5 Melalui Instagram, saya mendapatkan rekomendasi yang berkaitan dengan 26 4
Atmosphere Resort Cafe.

6 Melalui Instagram saya mendapatkan informasi mengenai daya tarik 27 3
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Atmosphere Resort Cafe.

7 Melalui Instagram, saya mendapatkan informasi mengenai pengalaman positif 28 2
orang lain di Atmosphere Resort Cafe.

Instagram mempermudah eWOM (komunikasi dari mulut ke mulut melalui 29 1

30 0
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kepada teman atau kerabat (13,3 merasa kesulitan untuk mengetahui lokasi
Café (10%), konsumen kurang men omendasi tentang Café (13,33%), instagram
belum optimal dalam memberikan informaS¥daya tarik Café (10%), instagram belum optimal
memberikan informasi tentang pengalaman positif di Café (6,66%), instagram belum
mempermudah e-WOM (3,33%)

Berdasarkan wawancara dengan General Manager Atmosphere Resort Café bahwa kendala
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ODE PENELITIAN

lam Ratih Hurriyati (200"
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keting objective in
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pasar sasaran.
penjualan dan hubungan
masyarakat yang digt dan pemasarannya (Kotler &
Keller, 2009: 263).

Electronic Word O ayne dan Gremler dalam Hasan dan
Setiyaningtyas (2015:227) adalah pe ; au negatif oleh potensial, aktual atau former
konsumen mengenai suatu produk atau perusahaan dan disebarkan kepada orang lain atau
perusahaan lain melalui internet.

Penelitian Eunha Jeonga dan Soo Cheong Jang dalam Hasan dan Setiyaningtyas
(2015:228) yang berfokus pada e-WOM positif terhadap restoran, mendeskripsikan bahwa dimensi
e-WOM positif direfleksikan melalui dimensi berikut ini:
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a. Concern for others
Concern for others (kepedulian terhadap orang lain). Menurut Henning Thurau
dkk, kepedulian terhadap orang lain berkaitan erat dengan konsep alturisme. Misalnya
mencegah orang lain membeli produk yang buruk atau jasa yang dapat menjadi altruistic.
Kepedulian terhadap orang lain adalah motif yang sangat penting dalam industry restoran
karena mtanglblllty produk restoran menurut pelanggan mengandalkan eWOM karena
a ni_mereka membantu pelanggan restoran lain dengan berhagi pengalaman
3 sumer dimana
tulus untuk

ketegangan
pS|koIog|s dalam pelanggan memiliki kelnglnan yang kuat untuk berbagi
sukacita dari pengalaman orang . Ketegangan ini dapat diberitahukan dengan
mengartikulasikan sebuah pengalaman yang positif.

c. Helping the Company
Latar belakang pada motivasi ini sama dengan motif kepedulian terhadap
oranglain, altruisme atau keinginan tulus untuk membantu orang Ialn Satu-satunya
embantu perusahaan dan kepeduli adalah objek.
erlibat dalam
emberikan sesuatu perusah pengalaman
a.
mpany adalah hasil dari k produk dan
ntuk membantu perusaha ntuk terlibat
OM untuk memberikan gai imbalan”
n yang baik.
maksut dari kegiatan kom a perusahaan
sukses. Mendukung peru otif altruism
ada latar belakang psikol kekhawatiran
for others. Menurut p menganggap
k komunikasi
Teori ekuitas
an fair. Jika

rdasarkan dua cara: (1)
jumlah komentar ditulis

e. Economic Incentives

Manfaat ekonomi telah ditunjuk sebagai pendorong penting dari perilaku

manusia secara umum dan dianggap oleh penerima sebagai tanda penghargaan terhadap

perilaku resipien oleh pemberi hadiah. Dengan demikian penerimaan penghargaan

ekonomi untuk komunikasi eWOM dari operator platform adalah bentuk lain dari utilitas
penerimaan.
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2.Kerangka Pemikiran

Electronic Word Of Mouth menurut Kevin, Dwayne dan Gremler dalam Hasan dan
Setiyaningtyas (2015:227) adalah pernyataan positif atau negatif oleh potensial, aktual atau former
konsumen mengenai suatu produk atau perusahaan dan disebarkan kepada orang lain atau
perusahaan lain melalui internet.

Of Mouth terdiri_d aitu: Concern
q any, Platform

Dimensi e-WOM
1.CONCERN FOR
OTHERS
2.EXPRESSING
POSITIVE FEELINGS
3.HELPING THE
COMPANY
4.PLATFORM
ASSISTANCE
5.ECONOMIC
INCENTIVES

Analisis Faktor

digunakan dalam peneliti titatif dengan
n analisis faktor. Populasi h pengunjung

mlah sampel,
asarkan hasil
100. Teknik
pling dengan
data dilakukan

k mengidentifikasi,
suatu variabel. Pada
ram of Social Science
mendapatkan data yang

penelitian ini pe
(SPSS) version 16
akurat dan meminimalk

KMO dan Bartlett Test Sphericity

Untuk menguji ketepatan dari faktor yang terbentuk digunakan uji statistik Bartlett Test
Sphericity dengan nilai signifikan < 0.05 dan Kaiser Mayer Olkin (KMO) untuk mengetahui
kelayakan analisis faktor. Apabila nilai indeks berkisar antara 0.5 hingga 1, maka analisis faktor
layak dilakukan. Namun sebaliknya, bila nilai indeks tersebut di bawah 0.5, maka analisis faktor
tidak layak dilakukan. [
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Tabel 4.1
KMO dan Bartlett Test Sphericity

KMO and Bartlett's Test
easure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square — 553,151
df 15
Sig.

Berikut hasil perhitungan deng O dan Bartlett Test Sphericity pada tabel
4.1 diatas menjelaskan bahwa dari 100 r memiliki ukuran kecukupan sampling (Measure
of Sampling Adequacy) pada penelitian ini ah 0,921. Dengan mengacu pada ukuran ketepatan
KMO, maka nilai kecukupan sampel variabel keseluruhan adalah baik. Angka MSA yang lebih besar
dari 0,5 menunjukkan bahwa kumpulan variabel faktor-faktor tersebut dapat diproses lebih lanjut
menggunakan analisis faktor. Dapat juga dilihat angka Barlett’s Test Of Sphericity
(diperlihatkan dengan angka Chi Square) sebesar 553,151 dengan signifikansi sebesar 0,000 <

0,05y ipercaya 100% bahwa antarvariabel terda

Anti |
golahan data dengan KMO
selanj asi antarvariabel independ
Image atikan nilai Measure of Sam

city, langkah
a tabel Anti

Tabel 4.2
Anti Image Matri
D1 D2 D3 D4 D5 D6
Anti-ima ,299 -,062 -,079 -,058 -,034 ,000
D2 -,062 ,233 -,038 -,041 -,037 -,067
D3 -,079 -,038 ,390 -,050 ,062 -,063
D4 -,058 -,041 -,050 ,170 -,081 -,059
D5 -,034 -,037 ,062 -,081 ,315 -,056
Anti-image Co 936" -237 -231 -,259 -,110 -,002
D2 -,237 ,032° -,126 -,203 -,137 -,296
D3 -,231 -,126 ,927% -,195 177 -,216
D4 -,259 -,203 -,195 ,899° -,352 -,305
D5 -,110 -,137 177 -,352 ,918° -,214

a. Measures of 'Sampling Adequacy(MSA)
Sumber: Olahan Data SPSS (2016)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai MSA (angka diagonal pada Anti Image
Correlation) > 0,5, maka nilai dari setiap faktor yang ada dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut.




ISSN : 2355-9357

e-Proceeding of Management : Vol.4, No.1 April 2017 | Page 769

Proses Factoring
Dalam menentukan faktor baru, dapat dilakukan dengan melihat nilai dari Initial
Eigenvalues pada tabel Total Variance Explained.

Tabel 4.4
Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Totat 96 ot variance | Cumulative % Totat Y6 of Variance | Cumulative %
1 1752 797195 79,195 1752 797195 79,195
2 446 7,430 86,625
3 272 4,532 91,157
4 ,225 3,745 94,902
5 ,170 2,831 97,733

Extractiomvethod—PrimcipatComponent Analysis.
Sumber: ta SPSS (2016)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada komponen pertama (Initial Eigenvalues) pada
kolom total memiliki nilai sebesar 4,752 atau > 1 yang artinya nilai tersebut dapat dibentuk
menjadi faktor baru. Sedangkan pada komponen pertama (Initial Eigenvalues) pada kolom % of
variance memiliki nilai sebesar 79,195 yang artinya faktor-faktor (dimensi) yang digunakan dalam
analisis faktor mampu menjelaskan variasi sebesar 79,195%. Berdasarkan pengolahan data diatas
penelitian ini hanya ada 1 ntuk, hal ini
dua sampai kelima nilai total g dihasilkan

kan faktor. [
suk kedalam

es factoring, langkah selan
menentukan masing-masi

Tabel 4.5
Component Matrix

Compone

1

Sumber: Olahan Data SPSS (2016)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa 5 faktor awal yang ada akan masuk kedalam
komponen 1 (faktor baru), hal ini dikarenakan dalam penelitian ini hanya terbentuk 1 faktor baru.
Hasil pengolahan data komponen Matrix diatas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat faktor
yang nilai korelasinya < 0,5, maka kelima faktor tersebut tidak perlu dilakukan rotasi faktor.
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Rotasi faktor dilakukan apabila terdapat lebih dari 1 component dan terdapat nilai yang setara
didalam komponen 1 dengan komponen yang lain,

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diketahui bahwa terdapat 5 sub faktor secara
berurutan, yaitu: Helping the company 94%, Expressing positive feelings 91,5%, Concern for others
88,4%, Platform assistance 85,5%, Economic insentive 82,3%. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa faktor paling dominan dalam penelitian ini adalah faktor Helping the company dengan nilai
korelagitertinggi yaitu sebesar 0,940 atau 94%.
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